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ABSTRACK 
Background and Objective 
Unmet need is defined by women of reproductive age who want to stop or delay 
childbearing for 24 months yet do not use any contraceptive methods to prevent 
the pregnancy. The incident of unmet need could let to unwanted pregnancy wich 
will eventually lead to increase number of the incident of mothers death caused by 
unsafe abortion. The incident of unmet need is influenced by age, parity, husband 
support and other related factors. This study is aimed to determine the factors 
related to incident of unmet need among couple of reproductive age in Lubuk 
Buaya Public Health Care Centre, Padang. 
 
Method 
Quantitative study with cross sectional design was conducted in Lubuk Buaya 
Public Health Care Centre from Februari to November 2019. Samples in this 
study were 98 couples of reproductive age. Samples were collected using two 
technics, proportionate random sampling and accidental random sampling. 
Respondent were interviewed by using questioner to define age, education level, 
parity, husband support, tradition, source of information and the availability of 
family planning care. Data were analyzed in univarite and bivariate using chi 
square test. 
 
Result 
The result shows that 61.2 % of respondents were categorized as un met need. 
Bivariate analysis showed that there were significant relationship between age 
(p=0.001), parity (p=0.003), husband support (p=0.009), tradition p(p=0.001), the 
availability of family planning care p=0.001 and the incident of unmet need. But 
there was no significant relationship between source of information p=0.1000 and 
the incident of unmet need. 
 
Conclusion 
There were a significant relationship between age, education level, parity, 
husband support, tradition the availability of family planning care and the incident 
of unmet need. But there was no significant relationship between source of 
information and the incident of unmet need. 
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ABSTRAK 
Latar belakang dan Tujuan Penelitian 
Unmet need didefinisikan sebagai kelompok wanita yang sebenarnya sudah tidak 
ingin mempunyai anak lagi atau ingin menjarangkan kehamilannya sampai 
dengan 24 bulan namun tidak menggunakan alat kontrasepsi untuk mencegah 
kehamilannya. Unmet need yang tidak ditangani dengan segera dapat 
menimbulkan kehamilan tidak diinginkan yang berpengaruh terhadap tingginya 
Angka Kematian Ibu (AKI) karena aborsi yang tidak aman, dimana ini 
dipengaruhi oleh umur, jumlah anak/paritas, dukungan suami dan faktor lainnya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan unmet need KB pada pasangan usia subur di Kelurahan Lubuk Buaya 
Kota Padang. 
Metode 
Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional, dilakukan di Kelurahan 
Lubuk Buaya Kota Padang dari bulan Februari 2019 sampai November 2019. 
Sampel penelitian adalah pasangan usia subur sebanyak 98 orang. Pengambilan 
sampel pertama yaitu dengan teknik proportional random sampling dan yang 
kedua yaitu accidental random samprling. Responden diwawancarai secara 
langsung dengan menggunakan kuesioner untuk mengetahui faktor umur, tingkat 
pendidikan, paritas, dukungan suami, budaya, sumber informasi dan ketersediaan 
pelayanan KB. Analisis data secara univariat dan bivariat dengan menggunakan 
analisis chi-square (p≤0,05). 
 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan 61,2% ibu dikategorikan unmet need. Hasil analisis 
bivariat menunjukan terdapat hubungan yang bermakna antara umur (p=0,02), 
tingkat pendidikan (p=0,001), paritas (p=0,003), dukungan suami (p=0,009), 
budaya (p=0,001), ketersediaan pelayanan KB (p=0,001 dengan kejadian unmet 
need. Tidak terdapat hubungan yang bermakan antara sumber informasi 
(p=0,1000) dengan kejadian unmet need. 
Kesimpulan 
Terdapat hubungan yang bermakna antara umur, tingkat pendidikan, paritas, 
dukungan suami, budaya dan ketersediaan pelayanan KB dengan kejadian unmet 
need KB. 
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